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SUMMARY

DORPAIMA  LUMBANGAOL. The  Apperance  Soil  Physical  Properties  on
Burned and Non Burned on Various Vegetation in Dry Land (Suprevised by  M.
EDI ARMANTO and DWI SETYAWAN). 

Forest  and  land  are  a  natural  resource  that  have  an  important  role  in
maintaining the balance of the ecosystem. However, forest and land fires occur
almost every year in South Sumatra in particular in the area of Ogan Ilir. The fires
have dire consequences for the balance of the ecosystem and the quality of the soil
that  can  be  utilized  for  agricultural  land  and  plantations.  This  study aims  to
determine the changes and comparison of some physical properties of soil on fire
and non burned on various of vegetation in dry land. The physical properties of
the  soil  include:  water  content,  bulk  density,  total  pore  space,  permeability,
texture,  structure  and  color  of  the  soil.  This  study  was  conducted  in  North
Indralaya Ogan Ilir. The method used was a case study in 3 vegetation, namely:
forests, rubber and scrub with the conditions of each vegetation was burned and
unburned. This research was conducted in October-December 2015 and the data
obtained  is  a  secondary  data  (interviews)  and  primary  data  (observation  and
analysis). Soil sampling to a depth of 0-25 cm using plot system. The main plot
size is 2 m x 2 m in the main plot, there are 3 sub plot with a size of 20 cm x 20
cm.  This  study suggests  that,  fires  a  very  significant  influence  on  vegetation
rubber. This  is  indicated  by the  changes  of  the  condition  of  water  content  of
32.37% to 19.23%, the value of soil bulk density of 0.6 g/cm³ to 0.9 g/cm³, the
value of total  pore space from 77.23% to 65,  92% and permeability of  23.94
cm/hour to 19.84 cm/hour. Soil texture on all the vegetation changes from sandy
loam to loamy sand, structural changes occur on the granular into sub angluar
blocky. And then,  the soil  color  changed from dark brown to black and dark.
Significant  changes  in  the  physical  properties  of  rubber  vegetation  due  to
morphological rubber containing latex is high, so the intensity of fires is higher.
Increased  soil  temperatures  caused  by  fire,  damage  the  soil  pore  spaces  and
burning ashes resulting dark black soil.
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RINGKASAN

DORPAIMA LUMBANGAOL.  Penampakan  Sifat  Fisik  Tanah  Terbakar  dan
Tidak Terbakar pada  Berbagai Vegetasi Di Lahan Kering (Dibimbing Oleh  M.
EDI ARMANTO dan DWI SETYAWAN).

Hutan  dan lahan merupakan sumber  daya  alam yang memiliki  peranan
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Namun, kebakaran hutan dan
lahan terjadi hampir setiap tahun di Sumatera Selatan secara khusus di wilayah
Kabupaten  Ogan  Ilir.  Kebakaran  tersebut  berdampak  sangat  buruk  bagi
keseimbangan ekosistem dan kualitas tanah yang dapat dimanfaatkan untuk lahan
pertanian dan perkebunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan
dan perbandingan dari beberapa sifat fisik tanah terbakar dan tidak terbakar pada
berbagai vegetasi di lahan kering. Sifat fisik tanah tersebut meliputi : kadar air,
bobot  isi,  ruang  pori  total,  permeabilitas,  tekstur,  struktur  dan  warna  tanah.
Penelitian  ini  dilakukan  di  Indralaya  Utara  Kabupaten  Ogan  Ilir.  Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada 3 vegetasi yaitu : hutan, karet
dan semak belukar dengan kondisi masing-masing vegetasi adalah terbakar dan
tidak terbakar. Penelitian ini dilakukan pada Oktober – Desember 2015 dan data
yang diperoleh merupakan data sekunder (hasil wawancara) dan data primer (hasil
pengamatan dan analisis). Pengambilan contoh tanah dengan kedalaman 0-25 cm
menggunakan sistem plot. Ukuran plot utama adalah 2 m x 2 m dan didalam plot
utama  terdapat  3  sub  plot  dengan  ukuran  20  cm  x  20  cm.  Penelitian  ini
menyatakan bahwa, kebakaran berpengaruh sangat signifikan pada vegetasi karet.
Hal  tersebut  ditunjukkan  dengan  perubahan  kondisi  kadar  air  darii  32,37%
menjadi  19,23%, nilai  bobot isi  tanah dari  0,6 g/cm³ menjadi 0,9 g/cm³,  nilai
ruang pori total dari 77,23% menjadi 65,92% dan nilai permeabilitas dari 23,94
cm/jam menjadi 19,84 cm/jam. Tekstur tanah pada semua vegetasi berubah dari
lempung berpasir menjadi pasir berlempung, perubahan struktur terjadi dari butir
menjadi  kubus agak bersudut.  Dan kemudian warna tanah berubah dari  coklat
gelap menjadi hitam gelap.  Perubahan sifat  fisik yang signifikan pada vegetasi
karet dikarenakan morfologi tanaman karet yang mengandung lateks yang tinggi,
sehingga intensitas kebakaran menjadi lebih tinggi. Peningkatan suhu tanah yang
disebabkan oleh api, merusak kondisi ruang pori tanah dan abu bekas pembakaran
mengakibatkan tanah berwarna hitam gelap.

Kata Kunci :Hutan dan Lahan, Kebakaran, Sifat Fisik Tanah
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Lahan kering merupakan salah satu agroekosistem yang mempunyai potensi 

besar untuk usaha pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura  maupun tanaman 

tahunan dan peternakan. Berdasarkan Atlas Arahan Tata Ruang Pertanian 

Indonesia skala 1:1.000.000, Indonesia memiliki daratan sekitar 188,20 juta ha, 

terdiri atas 148 juta ha lahan kering (78%) dan 40,20 juta ha lahan basah (22%) 

(Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat, 2001). Berdasarkan 

luasan lahan kering tersebut, menjadikan kondisi pemanfaatan lahan kering perlu 

diperhatikan. Pemanfaatan lahan kering untuk pertanian ternyata banyak 

menghadapi maasalah seperti rentannya terjadi kebakaran lahan pada musim 

kemarau, kemudian mengakibatkan kerusakan lahan secara ekologis.  

Kebakaran hutan dan lahan terjadi disebabkan oleh 2 faktor utama, yaitu 

faktor alam dan faktor kegiatan manusia yang tidak terkontrol (Zubaidah, 2004). 

Faktor alami antara lain oleh pengaruh el-nino yang menyebabkan kemarau 

berkepanjangan sehingga tanaman menjadi kering. Tanaman kering merupakan 

bahan bakar potensial jika terkena percikan api yang muncul dipermukaan 

ataupun pembakaran lainnya baik disengaja maupun tidak disengaja. Hal tersebut 

menyebabkan terjadinya kebakaran bawah (ground fire) dan kebakaran 

permukaan/ surface fire (Rasyid, 2014).  

Kebakaran bersifat global dan berpengaruh pada kondisi sosial ekonomi 

budaya, politik, lingkungan biologis, kimia, dan fisik tanah (Armanto dan 

Wildayana, 1998) dan mengakibatkan kerugian yang sangat besar dalam waktu 

yang singkat. Hal tersebut terjadi karena sifat kebakaran yang sangat cepat daya 

rusaknya dan sukar dipadamkan sehingga dalam waktu yang relatif singkat dapat 

mencakup areal yang luas seperti kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Riau 

pada tahun 2013, seluas 20.000 ha dengan kerugian secara ekonomi sebesar Rp10 

triliun lebih sedangkan dari kerugian ekologi tidak terhitung (Jazuli, 2014). 

Kerugian tersebut tidak saja tidak terbatas pada nilai rupiah karena hilang 

vegetasi yang merupakan komoditi yang sangat berharga, akan tetapi yang juga 
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sangat penting adalah rusaknya ekosistem, meliputi perubahan iklim mikro pada 

areal terbakar, musnahnya marga satwa, rusaknya nilai estetika atau keindahan 

alam, serta menurunnya kualitas lahan. Penurunan kualitas lahan ini meliputi sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah, kapasitas penyimpanan air tanah dan penghilangan 

serasah serta humus, yang seluruhnya itu akan berpengaruh dalam pertumbuhan 

tanaman selanjutnya di areal bekas kebakaran hutan dan lahan tersebut (Kusuma,  

2001).  

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh sifat-sifat kesuburan tanahnya, yakni 

kesuburan fisik, kesuburan kimia dan kesuburan biologis. Kesuburan fisik lebih 

mengutamakan tentang keadaan fisik tanah yang banyak kaitannya dengan 

penyediaan air dan udara tanah bagi pertumbuhan tanaman (Fauzi, 2008). Oleh 

karena itu, dilakukan penelitian dampak kebakaran hutan dan lahan terhadap sifat 

fisik agar nantinya dalam pemulihan hutan dan lahan dapat diketahu sifat fisik apa 

yang rusak akibat kebakaran, sehingga ketika dilakukan penanaman kembali akan 

lebih mempermudah dalam pengelolaannya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan penampakan sifat fisik tanah terbakar dan tidak 

terbakar pada berbagai vegetasi dilahan kering? 

2. Bagaimana perubahan sifat fisik tanah pada vegetasi terbakar dan tidak 

terbakar dilahan kering dan faktor apa saja yang mempengaruhi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk sebagai berikut : 

1. Membandingkan penampakan sifat fisik tanah terbakar dan tidak terbakar 

pada berbagai vegetasi dilahan kering. 

2. Mengetahui perubahan sifat fisik tanah pada vergetasi terbakar dan tidak 

terbakar dilahan kering dan faktor yang mempengaruhinya. 

2 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan ilmiah serta 

memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu tanah, penggunaan lahan untuk 

pertanian, khususnya dalam mengatasi persoalan kebakaran yang sangat rawan 

terjadi di lahan pertanian, perkebunan, maupun di ekosistem hutan di Sumatera 

Selatan.  
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